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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Program Kartu  Indonesia Pintar (KIP) di SDN 

16 Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah: Teknik Observasi, Wawancara dan 

pencatatan data sekunder, dan  teknik analisis data yang digunakan adalah : reduksi data, sajian data, 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: dilihat dari aspek pemahaman mengenai 

pemanfaatan KIP masih sangat rendah, di karenakan orang tua yang tidak mengetahui peruntukan 

dari kartu indonesia pintar (KIP) tersebut. Dari segi pemanfaatannya masih kurang termanfaatkan, hal 

ini dikarenakan masih banyak orang tua siswa menggunakan bantuan KIP tersebut tidak berdasarkan 

petunjuk teknisnya, dari segi distribusi belum tepat sasaran di karenakan kurangnya keterlibatan publik 

dalam mengawasi penggunaannya sesuai juknis.  

Kata Kunci:  Implementasi, Program, Kartu Indonesia Pintar 

 

Abstract 

This research aims to determine the implementation of the Smart Indonesia Card (KIP) Program at 

SDN 16, Tibawa District, Gorontalo Regency. This research uses a qualitative descriptive research type. 

The data collection techniques used are: Observation techniques, interviews and secondary data 

recording, and the data analysis techniques used are: data reduction, data presentation, drawing 

conclusions. The results of the research show that: from the aspect of understanding regarding the 

use of KIP, it is still very low, because parents do not know the purpose of the Indonesian Smart Card 

(KIP). In terms of utilization, it is still underutilized, this is because many parents of students use KIP 

assistance not based on the technical instructions, in terms of distribution it is not yet on target due 

to the lack of public involvement in monitoring its use according to technical guidelines.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa untuk menuju ke arah yang 

lebih baik. Olehnya, pelaksanaan pendidikan perlu mendapatkan dorongan dari semua 

pihak agar dalam pelaksanaannya pendidikan dapat terlaksana sesuai yang diharapkan. 

Pendidikan merupakan pemotong mata rantai kemiskinan, melalui pendidikan yang 

mencukupi, seseorang dapat hidup dengan layak seperti yang diharapkan 

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam 

upaya pemerataan pendidikan, yang berupaya keras di galakkan dalam rangka memenuhi 

hak setiap warga negara dalam memperoleh layanan pendidikan. Kartu Indonesia Pintar 

(KIP), merupakan salah satu program nasional yang tercantum dalam RPJMN 2015-2019 

sebagai bentuk perwujudan Nawacita ke-5 dalam meningkatkan kualitas hidup manusia 

Indonesia. Pemerintah menggalakkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) untuk memenuhi hak 

setiap warga negara dalam memperoleh layanan pendidikan. Program tersebut diluncurkan 

oleh pemerintah di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 9 Tahun 2018 

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19 Tahun 

2016 tentang Petunjuk Teknis Program Indonesia Pintar. 

Kartu Indonesia Pintar adalah kartu yang ditujukan bagi keluarga miskin dan rentan 

miskin yang ingin memberikan buah hatinya pendidikan yang layak tanpa dipungut biaya, 

berdasarkan usia anak yang ditanggung. Implementasi KIP di antaranya adalah digunakan 

untuk menjamin serta memastikan seluruh anak usia sekolah (6-18 tahun) untuk 

mendapatkan manfaat Program Indonesia Pintar bila terdaftar di Sekolah, Madrasah, 

Pondok Pesantren, Kelompok Belajar atau Lembaga Pelatihan maupun Kursus. Hal ini untuk 

mendorong pengikutsertaan anak usia sekolah yang tidak lagi terdaftar di satuan 

pendidikan untuk kembali mendapatkan pendidikan yang layak di sekolah, dan untuk dapat 

meringankan biaya personal sang anak dalam menempuh pendidikan di sekolah, seperti 

membeli seragam, buku pelajaran dan buku tulis, dan perlengkapan pendidikan lainnya. 

Kabupaten Gorontalo berupaya memajukan program pengembangan pembangunan 

daerah, khususnya ditujukan pada perluasan program penguatan pendidikan berkarakter 

bukan hanya di sekolah-sekolah rintisan yang ditunjuk oleh Kemendikbud tetapi seluruh 

satuan pendidikan yang ada di Kabupaten Gorontalo. Dalam implikasinya, setiap satuan 

le imbaga pe indidikan formal yang be irada di se itiap wilayah ke icamatan dianjurkan untuk turut 

aktif dan optimis te irhadap program pe imbangunan sumbe ir daya manusia kompe ititif me ilalui 

partisipatif masyarakat dalam pe inye ile inggaraan pe indidikan 
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Beirbagai upaya te ilah dilakukan ole ih pe ime irintah Kabupate in Gorontalo dalam 

meiwujudkan ke ite ircapaian KIP se ibagai salah satu program pe ime irintah dalam 

pe inye ile inggaraan pe indidikan. Namun, be ilum se ipeinuhnya te ircapai de ingan optimal. Intinya 

bahwa program KIP ini pe irlu die ivaluasi se icara be irkala kare ina dite imui be ibe irapa 

ke ise injangan antara pe ilaksanaan dan de isainnya. Te imuan-te imuan te irse ibut pada 

ke inyataannya be irbe ida peirsoalan se isuai de ingan de ingan kondisi di wilayahnya, meilalui hasil 

pe ingamatan se ime intara, atau studi lapangan pada tahap awal, pe inulis me ineimukan bahwa 

masih banyak ke itimpangan yang te irjadi di lapangan te irkait pe ingeilolaan dan pe imanfaatan. 

Hal ini te intunya me inimbulkan ke ise injangan antara sasaran ke ibijakan KIP de ingan 

kondisi nyata di lapangan. Imple ime intasi Program Kartu Indone isia Pintar (KIP) di SDN 16 

Ke icamatan Tibawa Kabupate in Gorontalo, dibe irikan dalam be intuk kartu ATM de ingan 

pe irsyaratan te irteintu untuk bisa me imilikinya. Siswa yang didaftarkan me imiliki kartu ke iluarga 

se ijahteira (KKS) yang te irsinkronisasi de ingan data te irpadu ke ise ijahteiraan sosial (DTKS) orang 

tuanya, ke imudian diusulkan ole ih pihak se ikolah me ilalui Dinas Peindidikan/Ke imeinteirian 

Agama kabupate in/kota me ilalui data/re ikapitulasi yang diaplikasikan langsung ke i data 

pokok pe indidikan (dapodik). 

Adapuin juimlah yang dite irima pe ise irta didik SD (siswa) masing-masing se ibe isar 

Rp.225.000,00 tiap se imeisteir ataui Rp.450.000,00 peir tahuin, de ingan juimlah pe ine irima 19 

orang siswa se itiap ke ilasnya, ke ilas satui sampai ke ilas e inam, de ingan total ke iseiluiruihan 

pe ineirima manfaat adalah 115 siswa se itiap tahuinnya. Obse irvasi awal yang dilaku ikan ole ih 

pe inuilis te irdapat be ibe irapa fe inome ina yang dite imuii teirkait Imple ime intasi Program Kartu i 

Indone isia Pintar (KIP) di SDN 16 Ke icamatan Tibawa Kabuipate in Gorontalo. 

Pe irtama, kuirangnya pe imahaman orang tu ia didik dalam me ingeilola dan me ingguinakan 

KIP de ingan baik. Artinya, se ibagian orang tu ia siswa yang me ine irima bantuian KIP biasanya 

le ibih duilui me imbe ilanjakannya uintuik ke ipe irluian harian atau i ke ibuituihan pokok ke iluiarga 

(be iras, lauik, dan re impah-re impah). Sisanya digu inakan uintuik be ilanja ke ibuituihan se ikolah 

(se ipatui, buikui, tas, dll). 

Ke iduia, adanya pe ingguinaan dan pe imanfaatan KIP yang tidak se isuiai pe iruintuikannya. 

Artinya, dana KIP yang khu isuiskan uintuik pe indidikan se ikolah, se ipe irti pe imbe ilian buikui dan 

alat tuilis se ikolah, se iragam, transportasi dan lain-lain teitapi digu inakan uintuik ke ipe irluian 

lainnya se ipe irti me imbe ili pakaian santai, jajan anak, dan ke ipe irluian ruimah tangga lainnya. 

Ke itiga, adanya pe indistribu isian pe ine irima Kartu i Indone isia Pintar (KIP) yang tidak 

meirata. Pe ine irima KIP yang dibagikan tidak se isuiai lagi de ingan nama yang diu isuilkan 

se ibe iluimnya, padahal pihak se ikolah suidah me indaftarkan se ibanyak 245 siswa dari 



 

Copyright @ Santi Akili, Lisda Van Gobel, Tety Thalib 
 

ke ise iluiruihan yang diuisuilkan namu in re ialisasi juimlah siswa yang me ine irima program KIP 

hanya se ibanyak 115 siswa. 

Adapuin tuijuian yang ingin dicapai dari ke igiatan pe ine ilitiaan ini adalah u intu ik 

meinge itahuii Imple ime intasi Program Kartu i  Indone isia Pintar (KIP) di SDN 16 Keicamatan 

Tibawa Kabuipatein Gorontalo, me ilaluii pe irmasalahan yang te irjadi dan me inggambarkan 

ke iadaan yang tampak, dalam me iwuijuidkan pe imeirataan pe indidikan, se irta alte irnatif 

soluisinya. 

Konsep Administrasi Publik  

Administrasi pu iblik dapat diartikan se ibagai ilmu i sosial yang dinamis, se itiap saat 

se inantiasa me ingalami pe iruibahan se ijalan de ingan pe iruibahan zaman, pe iradaban dan 

te iknologi. De ifinisi administrasi pu iblik meinuiruit John M. Pfiffne ir dan Robe irt V. Pre isthuis 

dalam  (Sae ifuillah 2014:13) yaitui;  (1)  imple ime intasi ke ibijakan pe ime irintah yang te ilah 

diteitapkan ole ih badan - badan pe irwakilan politik.  (2) koordinasi u isaha-uisaha pe irorangan 

dan ke ilompok uintuik me ilaksanakan ke ibijakan pe ime irintah. (3) Se icara globaladalah su iatui 

prose is yang be irsangkuitan de ingan pe ilaksanaan ke ibijakan - ke ibijakan 

pe ime irintah.(Rose inbloom 2015:32) Me ilihat administrasi pu iblik se ibagai “the i work of 

goveirnme int” ataui pe ike irjaan yang dilaku ikan pe ime irintah. (Abduil Rahman 2015:38) 

administrasi pu iblik adalah ilmu i yang me impeilajari pe ilaksanaan dari politik ne igara. 

(Rose inbloom 2015:32) Meilihat administrasi pu iblik se ibagai “the i work of gove irnmeint” ataui 

pe ikeirjaan yang dilaku ikan pe ime irintah. Dalam de ifinisi ini le ibih me ine ikankan aspe ik 

ke ite irlibatan pe irsonil dalam me imbe irikan peilayanan ke ipada pu iblik. 

Adapuin de ifinisi administrasi pu iblik me inuiruit (Keincana 2015:36) adalah: (1) ke irjasama 

ke ilompok dalam lingku ingan pe ime irintahan. (2) e ikseikuitif, le igislatif dan yuidikatif. (3) pe iranan 

pe inting dalam pe iruimuisan ke ibijaksanaan pe ime irintah. (4) be irkaitan de ingan be irbagai 

macam ke ilompok swasta dan pe irorangan (5) be irbe ida pada pe ine impatan pe ingeirtian 

de ingan administrasi pe irse iorangan. 

Ke isimpuilan yang dapat ditarik dari be ibe irapa pe inge irtian te intang administrasi pu iblik 

adalah ke irjasama yang dilaku ikan ole ih se ike ilompok orang atau i le imbaga dalam 

meilaksanakan tuigas-tuigas pe ime irintah uintuik me incapai tuijuian pe ime irintah se icara e ife iktif 

dan e ifisie in guina me ime inuihi ke ibuituihan puiblic. 

Kebijakan 

Me inuiruit Fre idrich dalam (Agu istino 2017:166) keibijakan adalah se irangkaian tindakan 

ataui ke igiatan yang diu isuilkan ole ih se ise iorang, ke ilompok, atau i pe ime irintah dalam su iatu i 

lingkuingan te irteintui dimana te irdapat hambatan atau i ke isuilitan dan be irbagai ke imuingkinan 

dimana ke ibijakan te irseibuit di uisuilkan agar dapat me ingatasi atau ipuin me incapai tuijuian yang 
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dimaksuid. Batasan te intang ke ibijakan puiblik me inuiruit (Syahruiddin 2019:7) yang meingatakan 

bahwa “ke ibijakan puibllik adalah apa puin yang dipilih ole ih pe ime irintah uintuik dilakuikan atau i 

tidak dilakuikan”. 

Se imeintara itu i, Ande irson dalam (Aguistino 2017:167) meindeifinisikan ke ibijakan puiblik 

se ibagai se irangkaian ke igiatan yang me impuinyai tuijuian te irteintui yang diiku iti dan 

dilaksanakan ole ih se iorang ataui se ike ilompok aktor yang be irhuibuingan de ingan 

pe irmasalahan ataui se isuiatui hal yang dipe irhatikan.  

Pe indapat lainnya dike imuikakan ole ih (Winarno 2017:55) meingeimuikakan te intang kajian 

ke ibijakan puiblik se imakin me iningkat namu in masih re ilative i se idikit yang meimaahami 

prose isnya, ke iadaan te irseibuit be irdampak ne igatif dalam du ia hal pe irtama, me injadi satui 

ke ikuirangan yang ku irang me inguintuingkan dalam me imahami prose isnya  ke iduia, meindorong 

te irciptnya su iatui pe iluiang me inyatakan saran yang ku irang baik, tidak dipahami ole ih para 

pe imbuiat ke ibijakan se ihingga me ingakibatkan ke igagalan keibijakan yang diambil. 

Me inuiruit (Duinn 2013:132) slah satui cirri dari tiga e ile ime in sisteim ke ibijakan yang saling 

be irpe ingaruih satui sama lainnya adalah pe ilakui ke ibijakan (policy stake iholde ir) para individu i 

yang me impuinyai andil dalam ke ibijakan kare ina dipe ingaruihi ole ih ke ipuituisan pe imeirintah. 

Implementasi  

Se iorang Pakar ke ibijakan asal Afrika, U idoji dalam (Solichin Abdu il Wahab 2017:133) 

de ingan ke ite igasan me ingeimuikakan bahwa pe ilaksanaan ke ibijakan adalah se isuiatui hal yang 

pe inting bahkan le ibih pe inting dari pada pe imbuiatan ke ibijakan itui se indiri. se ilanjuitnya Van 

Me iteir Van Horn dalam (S Abduil Wahab 2017:135) meiruimuiskan prose is imple ime intasi adalah 

se ibagai be intuik tindakan-tindakan yang di laku ikan baik ole ih individuial/pe ijabat-pe ijabat  

ataui ke ilompok –ke ilompok pe ime irintah mauipuin swasta yng diarahkan pada pe incapaian 

tuijuian yang te ilah di gariskan dalam ke ipuituisan ke ibijakan teirse ibuit. 

Program KIP 

Program Indone isia Pintar adalah pe imbe irian bantuian tuinai dari pe ime irintah ke ipada 

anak uisia se ikolah dari ke iluiarga ku irang mampu i yang ditandai de ingan pe imbe irian Kartu i 

Indone isia Pintar (KIP) se ibagai ke ilanjuitan dari Program Bantuian Siswa Miskin. Kartu i 

Indone isia Pintar keipada anak uisia se ikolah dari ke iluiarga kuirang mampu i yang me imiliki Kartu i 

Ke iluiarga Se ijahteira (KKS) de ingan tuijuian me injamin se iluiruih anak uisia se ikolah dapat 

meine impuih pe indidikan. Program Indone isia Pintar dilaksanakan ole ih Dire iktorat je inde iral, 

Diknas Provinsi, Diknas Kabuipate in/Kota, se irta Satuian Pe indidikan lainnya. Me ilaluii 

Ke imeindikbuid maka dise idiakanlah Kartui Indone isia Pintar (KIP) be irdasarkan Basis Data 

Te irpadui (BDT) dan Tim Nasional Pe irceipatan Pe inangguilangan Ke imiskinan (TNP2K), adapu in 

pe imbiayaan pe ince itakan KIP, di be ibankan pada anggaran Dire iktorat je indral te irkait se isuiai 
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de ingan kuiota nasional masing-masing. 

Pe imbe irian bantuian kartui Indone isia Pintar mauipuin bantuian pe indidikan lainnya guina 

meinduikuing wajib be ilajar be irtuijuian uintuik me iringankan be iban biaya yang te irlalui beirat bagi 

orang tuia yang be irasal dari statuis e ikonomi bawah, bantuian ini diharapkan dapat 

meiningkatkan partisipasi siswa dalam be irse ikolah dan me ince igah anak pu ituis se ikolah. 

Pe imeirintah me imbe irikan bantuian pe indidikan be iruipa Kartui Indone isia Pintar (KIP) bagi anak-

anak yang rawan pu ituis agar dapat me incuikuipi ke ibuituihan pe indidikan meire ika. 

Pe ingalokasian dana bantuian ini dituijuikan uintuik me incuikuipi ke ibuituihan pe indidikan siswa 

diluiar biaya ope irasional se ikolah, biaya transportasi, uiang sakui dan lain-lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Je inis pe ine ilitian yang digu inakan adalah je inis pe ine ilitian de iskriptif de ingan pe inde ikatan 

kuialitatif. Me inuiruit (Suikmadinata 2017:58), pe ineilitian kuialitatif adalah pe ine ilitian yang 

diguinakan uintuik me indeiskripsikan dan meinganalisis fe inome ina, pe iristiwa, aktifitas sosial, 

sikap, ke ipe ircayaan, pe irseipsi, dan orang se icara individu ial mau ipuin ke ilompok. Pe inde ikatan 

de iskriptif be iruisaha me inde iskripsikan ke ise iluiruihan ge ijala ataui ke iadaan apa adanya yang 

te irjadi di lapangan pada saat pe ine ilitian dilakuikan (Mu ikhtar 2013:111). 

Suimbe ir data yang digu inakan dalam pe ine ilitian ini adalah su imbe ir data prime ir dan 

suimbe ir data se ikuinde ir. Adapuin te iknik pe inguimpuilan data me inguinakan te iknik obseirvasi, 

wawancara, stuidi ke ipuistakaan. Dalam pe ine ilitian ini, te iknik analisis data me ingguinakan 

meitode i analisis de iskriptif ku ialitatif, me iruipakan pe ine ilitian teirhadap masalah-maslah be iruipa 

fakta-fakta saat ini dari su iatui popuilasi. Me itode i kuialitatif digu inakan uintuik me indapatkan 

data yang me indalam, suiatui data yang me inganduing makna (Su igiyono 2017:102). 

Beirdasarkan pe inge irtian te irseibuit, dapat disimpu ilkan bahwa pe ine ilitian de iskriptif kuialitatif 

diguinakan uintuik me impe iroleih fakta-fakta teirhadap su iatui masalah yang dite iliti me ilaluili 

data-data yang diku impuilkan uintuik me imbeirikan re ikome indasi yang be irmanfaat. 

Ke ise iluiruihan prose is ini be irlangsu ing pada saat pe ine ilitian dimana analisis data dilaku ikan 

pada saat pe inguimpuilan data be irlangsuing, dan se ite ilah se ile isai pe inguimpuilan data dalam 

pe iriode i te irteintui. Adapuin tahapan tiga kompone in uitama analisis ku ialitatif adalah: (1) 

re iduiksi data, (2) sajian data, (3) pe inarikan ke isimpuilan 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pemahaman 

Pe imahaman dalam pe ine ilitian ini me incakuip ke itidakmampu ian orang tu ia siswa dalam 

meimahami dan me imanfaatkan program KIP se isuiai de ingan pe ituinjuik. se ijak hasil wawancara 

ini, dapat disimpu ilkan bahwa ke ibe irhasilan program Kartu i Indone isia Pintar sangat 

be irgantuing pada pe imahaman dan du ikuingan orang tu ia se irta pe indampingan yang 

dibe irikan ole ih pihak se ikolah. Pe irlui ada uipaya yang le ibih teirkoordinasi antara pe imeirintah, 

se ikolah, dan orang tuia uintuik me imastikan bahwa bantu ian ini be inar-be inar digu inakan seisuiai 

de ingan tuijuian uitamanya, yaitu i me induikuing pe indidikan anak-anak. 

Hasil wawancara be irsama para informan, me inyeibuitkan bahwa informan me inyatakan 

bahwa se ibgian be isar masyarakat ku irang me imahami ke ibijakan mauipuin meikanisme i 

pe inyaluiran dana bantuian PIP se ihingganya meire ika me ingguinakan KIP tidak se isuiai ptuinjuik 

te iknisnya. ke itidak pahaman me ire ika se ibagai orang tu ia yang me ine irima bantuian program 

KIP se ihingga de ingan se ingaja me imbe ilanjakan bantuian te irseibuit u intuik meimeinuihi 

ke ibuituihan makan me ire ika keitimbang ke ibuituihan anaknya. Akan te itapi be irbe ida pe irnyataan 

de ingan informan yang me inyatakan bahwa walau ipuin me imang be inar hampir se imuia 

meimbe ilanjakan bantuian program KIP te irseibuit uintuik ke ibuituihan ruimah hal namu in masih 

ada juiga masyarakat yang tidak me ingguinakan u intuik ke ipe irluian lain te itapi le ibih ke ipada 

ke ibuituihan anak se indiri ole ihnya, Alteirnatif solu isi yang dibe irikan me iruipakan jalan ke iluiar 

uintuik me indorong adanya ke ite irlibatan se imuia pihak u intuik be ike irjasama saling me imantaui 

dan me ingeivaluiasi pe ilaksanaan KIP se icara me inye iluiruih dan se iimbang. 

Penggunaan dan Pemanfaatan  

Pe imanfaatan adalah prose is pe ingguinaan suimbe ir daya yang te irseidia uintuik me incapai 

tuijuian te irteintui. Dalam konte iks KIP, dana yang dibe irikan ole ih pe ime irintah haruis diguinakan 

se icara e ife iktif uintuik me induikuing pe indidikan anak. Jika dana ini digu inakan uintuik ke ibuituihan 

lain yang tidak be irhuibuingan de ingan pe indidikan, maka tuijuian dari program KIP tidak akan 

te ircapai se icara optimal. Hasil pe ine ilitian bahwa ada orang tu ia yang mu ingkin tidak 

se ipe inuihnya me imahami atau i me inyadari tuijuian dari program KIP. Ole ih kare ina itui, se ilain 

sosialisasi, dipe irluikan ju iga me ikanisme i pe ingawasan yang le ibih e ife iktif uintuik meimastikan 

bahwa dana KIP digu inakan se isuiai de ingan pe iruintuikannya. Duikuingan dari pihak se ikolah 

dalam be intuik e iduikasi dan pe indampingan ke ipada orang tu ia juiga sangat pe inting u intuik 

meiningkatkan pe imahaman meire ika. 

Hasil wawancara be irsama para informan, me inyeibuitkan bahwa informan me inyatakan 

bahwa se ibagian be isar tidak me ingguinakan atau ipuin me imanfaatkan bantu ian program KIP 

de ingan be inar teitapi masih ada be ibe irapa orang tuia yang me ingguinakannya se isuiai peituinjuik 

te iknisnya.  
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Pendistribusian 

Pe indistribuisian me iruipakan salah satui bagian dari pe imasaran, diartikan ke igiatan 

meimbagikan se isuiatu i te irhadap orang lain se isuiai de ingan yang apa yang dipe irluikan. 

Distribuisi dalam pe ineilitian ini adalah adalah suiatui proseis yang me inuinjuikkan pe inyaluiran 

meimbagikan, me inyaluirkan, me inye ibarkan KIP ke ipada siswa yang me indapatkan program 

KIP te irseibuit. Hasil pe ine ilitian bahwa te irkait pe indistribuisian masih pe irlui pe irbaikan dan 

pe imbe inahan. 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil pe ine ilitian dan pe imbahasan, maka disimpu ilkan se ibagai be irikuit: a) 

Pe imahaman orang tu ia siswa me ingeinai pe inge ilolaan dan pe imanfaatan Kartu i Indone isia 

Pintar (KIP) masih re indah. Banyak orang tu ia yang be iluim me imahami bahwa dana KIP 

se iharuisnya diguinakan uintuik ke ibuituihan pe indidikan siswa se ipe irti pe imbe ilian se iragam, bu ikui, 

dan alat tuilis. Hal ini me inyeibabkan se ibagian be isar dana KIP digu inakan u intuik ke ibuituihan 

ruimah tangga yang lain. b)  Pe inggu inaan dana KIP ole ih orang tu ia siswa se iring kali tidak 

se isuiai de ingan pe ituinjuik teiknis yang dibe irikan. Dana yang se iharuisnya digu inakan uintuik 

ke ibuituihan pe indidikan se iringkali dialokasikan u intuik keibuituihan se ihari-hari, se ihingga tuijuian 

uitama dari program KIP tidak te ircapai se icara optimal. c) Distribu isi dana KIP di SDN 16 

Ke icamatan Tibawa tidak me irata dan tidak se isuiai de ingan juimlah siswa yang diu isuilkan ole ih 

pihak se ikolah. Dari 245 siswa yang diu isuilkan, hanya 115 siswa yang me ine irima dana KIP. Hal 

ini me inuinjuikkan adanya ke itimpangan dalam pe indistribuisian dana KIP yang pe irlui seige ira 

diatasi. d) Sosialisasi dan pe indampingan ke ipada orang tuia me ingeinai pe ingguinaan dana 

KIP masih sangat ku irang. Dipe irluikan uipaya yang le ibih inte insif dari pihak se ikolah dan 

pe ime irintah uintuik me imbe irikan pe imahaman yang le ibih baik ke ipada orang tuia siswa 

meinge inai tuijuian dan pe ingguinaan dana KIP yang be inar 

Adapuin re ikome indasi yang dapat dibe irikan u intuik me iningkatkan e ife iktivitas program 

KIP di SDN 16 Ke icamatan Tibawa Kabu ipatein Gorontalo ialah: a) Pe ime irintah dan pihak 

se ikolah pe irlui me iningkatkan sosialisasi me inge inai program KIP ke ipada orang tu ia siswa. 

Sosialisasi ini dapat dilaku ikan me ilaluii be irbagai me idia se ipe irti pe irteimuian orang tuia, brosuir, 

dan me idia sosial. b) Dipe irluikan pe indampingan yang le ibih inte insif ke ipada orang tuia siswa 

dalam me ingeilola dan me imanfaatkan dana KIP. Pihak se ikolah dapat me ingadakan pe ilatihan 

ataui workshop uintuik orang tuia me ingeinai peinggu inaan dana KIP yang be inar. c) Peime irintah 

dan pihak se ikolah pe irlui me iningkatkan pe ingawasan te irhadap pe ingguinaan dana KIP ole ih 

orang tuia siswa. Hal ini dapat dilaku ikan meilaluii pe imantauian ruitin dan au idit te irhadap 

pe ingguinaan dana KIP. d) Program KIP pe irlui die ivaluiasi se icara be irkala uintuik meingeitahuii 
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e ifeiktivitas dan ke indala yang dihadapi dalam pe ilaksanaannya. Hasil e ivalu iasi ini dapat 

diguinakan se ibagai dasar u intuik pe irbaikan program di masa me indatang. 

Penelitian Lanjutan 

Beirkaitan de ingan pe ine ilitian yang te ilah dilaku ikan me inge inai Imple ime intasi Program 

Kartui Indone isia Pintar (KIP) di SDN 16 Ke icamatan Tibawa Kabu ipatein Gorontalo, masih 

dipe irluikan pe ine ilitian-pe ine ilitian lanju itan baik be irsifat pe ingeimbangan mau ipuin 

ke idalamannya. Ole ih kare ina itui, disampaikan bagi pe ine iliti se ilanjuitnya adalah se ibagai 

be irikuit: 1) Pe irlui adanya pe ine ilitian me ingeinai Eivalu iasi pada program kartu i indone isia pintar 

agar tidak te irjadi ke isalahan yang sama dike imuidian hari se ihingga imple ime itasi KIP dapat 

be irjalan le ibih optimal 2) Jika me ilakuikan stuidi statistik de ingan data ku iantitatif, maka 

disarankan me ilakuikan u ipdatei data dan informasi me inge inai variabe il-variabe il yang akan 

diguinakan 3) Pe ine ilitian ini hanya me inguinakan pe ine ilitian kuialitatif u intuik itu i peirlui di lakuikan 

pe ineiitian de ingan me inguinakan me itode i pe ineilitian ku iantitatif yang be irbe ida deingan 

pe ineilitian ini. 
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